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[bookmark: _Hlk19265188]Nilai perusahaan yang optimal dan maksimal dapat dilihat dari segi laporan keuangan yang sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan, kepemilikan saham yang dimiliki manajerial perusahaan, kepemilikan saham yang dimiliki pihak institusional sebagai investor dan pengawas yang mengawasi manajemen dan pemilik perusahaan maupun pengawasan dari dewan komisaris independen dalam perusahaan sebagai tujuan utama dalam meningkatkan nilai pada perusahaan yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan dewan komisaris terhadap nilai perusahaan.
Teori yang digunakan adalah teori agensi yang merupakan hubungan keagenan sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen dan teori sinyal yang merupakan sebuah isyarat atau sinyal yang memberikan suatu sinyal kepada pihak pengirim (pemilik informasi) yang berusaha untuk memberikan informasi yang relevan dan dapat dimanfaatkan oleh pihak yang menerima yang kemudian akan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. 
Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 144 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2018. Pada jumlah sampel penelitian berjumlah 75 (25 perusahaan dikali 3 tahun) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Teknik penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji analisis deskriptif, uji pooling data, uji asumsi klasik, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi.
Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa data yang diuji dapat dipooling. Pada Hasil uji F menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t menunjukkan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaaan, sementara dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Hasil kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaaan, sementara dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
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